BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Dalam menciptakan pemerintahan yang baik (good gavernance) serta pembangunan yang transparan dan akuntable, diperlukan perencanaan yang baik dan tentunya tepat sasaran sesuai dengan kebutuhan masyarakat.Desa sebagaisalah satu instansi pemerintahan yang menyelenggarakan pembangunan, di tuntut mempunyai perencanaan yang akuntable dan tepat sesuai dengan kebutuhan masyarakat yang ada didesa.
UU No.6 tahun 2014 tentang Desa mengamanahkan agar proses pembangunan dilakukan dengan melakukan perencanaan terlebih dahulu. Dokumen perencanaan tersebut kemudian diistilahkan dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah (RPJM) Desa, Dokument yang berjangka waktu 6 tahunan atau sesuai dengan masa jabatan Kepala Desatersebut merupakan satu-satunya acuan pembangunan didesa.
Dalam proses penyusunannya, Dokument RPJM-Desa harus melalui tahapan yang partisipatif, demokratis dan transparansesuai dengan yang diamanahkan oleh UU.Hal yang perlu difahami, bahwa Dokument RPJM-Desa ini mensupport RPJM-Daerah sehingga arah pembangunan bisa selaras.Sebagai satu-satunya acuan pembangunan Desa, RPJM-Desa harus melalui berbagai tahapan dalam penyusunannya. Adapun tahapan-tahapan tersebut antara lain
1. Pembentukan TIM Penyusun RPJM-Desa
2. Penggalian Gagasan di tingkat Dusun
3. Pleno hasil gagasan di tingkat Dusun
4. Musyawarah Desa
5. Penyusunan document 
6. Pleno Dokument RPJM-Desa

B. Dasar Hukum Penyusunan
Dasar hukum penyusunan RPJM-Desa sebagai berikut 
1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan Nasional; ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104,Tambahan Lemabaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
2. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-   Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah;
3. Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2005 tentang Perubahan Undang Undang nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah ( Lemarana Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Tahun 108 Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4548 ); 
4. Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang Nasional Tahun 2005-20254
5. UU No.6 Tahun 2014 tentang Desa
6. Peraturan Pemerintah Nomor 58  Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Daerah ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 140 , tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4578 
7. Peraturan Pemerintah Nomor 40  Tahun 2006 tentang tata cara Penyusunan Rencana Pembangunan Nasional ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2006 Nomor 97 , Tambahan Lemaran Negara Republik Indonesia Nomor 4664
8. Peraturan Pemerintah Nomor 38  Tahun 2007 tentang Pembagian urusan Pemerintahan , Pemerintah Propensi dan Kabupaten/Kota  ( Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 Nomor 82 , Tambahan Lemaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737
9. PP 43 tahun 2014 tentang Pelaksanaan UU Desa
10. PP 47 tahun 2015 tentang Perubahan atas PP 43 tahun 2014 tentang peraturan pelaksanaan UU Desa
11. PP 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
12. PP 22 tahun 2015 tentang Perubahan atas PP 60 tahun 2014 tentang Dana Desa yang bersumber dari Anggaran Pendapatan dan Belanja Negara.
13. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 59 Tahun 2007 tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Daerah ;
14. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 5 Tahun 2007 tentang Pedoman Penataan Lembaga Kemasyarakatan;
15. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 7 Tahun 2007 tentang Kader Pemberdayaan Masyarakat;
16. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 12 Tahun 2007 tentang Pedoman Penyusunan dan Pendayagunaan Data Profil Desa/Kelurahan;
17. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 37 Tahun 2007 tentang Pedoman Pengelolaan Keuangan Desa; 
18. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 66 Tahun 2007 tentang Perencanaan Pembangunan Desa; RPJM-Desa Montong Gamang  Tahun 2014-2019 Halaman I – 6
19. Permendagri No 111 tahun 2014 tentang Pedoman Teknis Peraturan Desa.
20. Permendagri No 113 tahun 2014 tentang Pengelolaan Keuangan Desa.
21. Permendagri No 114 tahun 2014 tentang Pedoman Pembangunan Desa.
22. Peraturan Bupati Lombok Tengah  No. 10 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelaksanaan Musyawarah Penyusunan Perencanaan Pembangunan Desa/kelurahan
23. Perbup No 18 tahun 2014 tentang 

C. Maksud dan tujuan
Maksud 
Document Rencana Pembangunan Jangka Menengah Desa (RPJM-Desa), Desa Montong Gamang  disusun dengan maksud menyediakan sebuah dokumen perencanaan yang komprehensif untuk6(enam) tahun kedepan.Document ini digunakan sebagai acuan dalam penyusunan Rencana Kerja Pembangunan Desa (RKP-Desa) disetiap tahunnya.
Tujuan 
Berdasarkan hal diatas, maka RPJM-Desa Montong Gamang dengan tujuan:
1. Menjabarkan visi dan Misi Kepala Desa  Montong Gamang sekaligus sebagai acuan pembangunan Desa dalam kurun waktu enam tahun kedepan.
2. Menyediakan document perencanaan pembangunan yang resmi sebagai acuan seluruh jajaran Pemerintah Desa dan BPD dalam melaksanakan roda pemerintahan.
3. Untuk memudahkan dalam menentukan prioritas program dan kegiatan tahunan serta dalam menyusun Rencana Kerja Pemerintah (RKP) Desa. 
4. Memudahkan seluruh jajaran Pemerintahan Desa untuk mencapai tujuan dengan cara menyusun program dan kegiatan secara  terpadu, terarah dan terukur.
5. Sebagai tolak ukur untuk mengevaluasi kinerja tahunan seluruh jajaran pemerintahan desa.
6. Memudahkan masyarakat untuk mengawasi program-program yang dilaksanakan oleh pemerintah desa.


BAB II

GAMBARAN UMUM KONDISI DESA MONTONG GAMANG

A. KONDISI DESA
1. Sejarah berdirinya Desa Montong Gamang
Secara historis berdirinya Desa Montong Gamang tidak dapat diketahui  pasti.Namunmenurut penuturan dan informasi dari orang tua setempat serta didukung olehdokumentasiberupa Buku terbentuknya desa Montong Gamang yang disusun H.Ridwan mantan Kepala Desa Th.1984. Desa Montong Gamang termasuk desa yang cukup tua. keberdaannya  sendiri sudah ada sejak Kerajaan Bali berkuasa dilombok dan tentunya sebelum kemerdekaan Republik Indonesia. Pada saat Belanda berkuasa, Desa Montong Gamang bernama Desa Kopang Timur yang pusat pemerintahannya di Dusun Montong Gamang dengan wilayah yang cukup luas membentang dari Ujung Utara Dusun Bingkok sampai dengan perbatasan Desa Beleka ( Desa Sabe ) saat ini.
Pada Tahun 1936,Desa Kopang Timur terpecah menjadi 2 desa, yakni Desa Kopang Timur  dan Desa Saba. Pada saat itu Wilayah Desa Kopang Timur mulai dari Dusun Bingkok sampai ke Desa Janapria. Kemudian  pada tahun 1965, Desa Kopang Timur terpecah menjadi 3 Desa yakni: 
1) Desa Kopang Timur
2) Desa Pendem
3) Desa Janapria
Sejak itulah desa Kopang Timur dirubah manjadi Desa Montong Gamang. Pada tahun 1965 Desa Montong Gamang dibagi menjadi 9 kekeliangan (dusun) yaitu:
1) Kekeliangan Bingkok
2) Kekeliangan Montong Gamang
3) Kekeliangan Gonjong
4) Kekeliangan Embung Karung
5) Kekelinganan Penimpoh
6) Kekelingan Montong Bulok
7) Kekeliangan Mumbang
8) Kekelingan Karang Tengak
9) Kekelingan Dasan Tinggi
Di masa pemerintahan Lalu Bakir, terjadi Pemekaran di Dusun Karang Tengak menjadi 2 Dusun yaitu Dusun Karang Tengak itu sendiri dan Dusun Nyanggi. Selanjutnya pemekaran dusun juga terjadi pada masa pemerintahan H.Ridwan, yaitu Dusun Mumbang menjadi 2 Dusun, Dusun Mumbang dan Montong Tanger. Dengan terjadinya pemekaran dusun pada masa pemerintahan dua Kepala Desa yang berbeda periode tersebut, maka jumlah dusun pada saat itu menjadi 11 dusun yaitu :
1) Dusun Bingkok
2) Dusun Montong Gamang
3) Dusun Gonjong
4) Dusun Embung Karung
5) Dusun Penimpoh
6) Dusun Montong Bulok
7) Dusun Mumbang
8) Dusun Montong Tanger
9) Dusun Nyanggi
10) Dusun Karang Tengak
11) Dusun Dasan Tinggi

Hingga saat ini jumlah dusun yang ada di Desa Montong Gamang berjumlah 17 Dusun, yaitu:
1) Dusun Bingkok
2) Dusun Montong Gamang I
3) Dusun Montong Gamang II
4) Dusun Montong Gamang III
5) Dusun Gonjong
6) Dusun Embung Karung I
7) Dusun Embung Karung II
8) Dusun Embung Karung III
9) Dusun Penimpoh
10) Dusun Montong Bulok
11) Dusun Mumbang
12) Dusun Montong Tanger
13) Dusun Bilejae
14) Dusun Nyanggi
15) Dusun Karang Tengak
16) Dusun Mentore
17) Dusun Dasan Tinggi

2. Sejarah Pejabat Kepala Desa Montong Gamang
Sejak berdirinya Desa Montong Gamang, telah terjadi pergantian Kepala Desa beberapa kali. secara garis besar, pergantian tersebut dibagi menjadi dua Priode yakni :
1) Periode sejak Zaman Belanda sampai dengan Th.1969.
2) Periode Tahun 1969 sampai dengan sekarang.
Adapun rincian pejabat di masing-masing periode dapat dilihat dari tabel dibawah ini:


Table 1.1 
1) Periode sejak Zaman Belanda sampai dengan Th.1969
	No
	Nama Pejabat
	Keterangan

	1
	Lalu Ukir
	· 

	2  2
	Lalu Wireraje
	· 

	3
	Lalu Angkasah
	· 

	4
	Lalu Seneng 
	· 

	5
	Mahmude Umar 
	· 

	6
	Sirat
	· 

	7
	Lalu Supardi
	· 



Table. 1.2 

2) Periode Tahun 1969 sampai dengan sekarang (2015).
	No
	Nama Pejabat
	Keterangan masa Jabatan

	1
	Kasim
	1969/1972

	 2
	Lalu Agil
	1972/1972

	3
	Lalu Bakir
	1973/1983

	4
	Ridwan
	1984/1991

	5
	Lalu Supardi
	1992/2001

	6
	Mukti Ali S.ag
	2001/2006

	7
	Suratman S.Pd
	2007 -2012

	8
	H.M. Amin Abdullah S.ag
	2013- 2018



3. Kondisi Pemerintahan Desa Montong Gamang
1) Pembagian wilayah 
Secara administrasi Desa Montong Gamang  Kecamatan Kopangterbagi dalam 17  dusun, dengan luas wilayah +   654.274 hektar. Membentang dari arah utara dari dusun Bingkok dan membujur ke selatan sampai kedusun Dasan tinggi.Sejak tahun 2013 Desa Montong Gamang yang semula hanya 11 ( sebelas ) dusun mekar menjadi 17  ( tujuh belas ) dusun.Pemekaran dusun tersebut dikarenakan padatnya jumlah penduduk. Ada tiga dusun yang dimekarkan, yaitu : Dusun Montong Gamang, Embung Karung dan Mumbang. Berikut table jumlah dusun beserta Kepala dusun yang menjabat pada saat ini.


	No 
	Nama Dusun
	Nama Kepala Dusun
	Jumlah RT

	1.
	Bingkok
	H.Mahyudin
	5

	2.
	Montong Gamang 1
	H. Gunadi
	5

	3.
	Montong Gamang II
	Harjan
	2

	4.
	Montong Gamang III
	Abd.Hakim
	2

	5.
	Gonjong
	H. Supardi
	4

	6.
	Embung Karung I
	Saprudin
	3

	7.
	Embung Karung II
	Sanusi
	3

	8.
	Embung Karung III
	H.Kasim S.Pd
	3

	9
	Penimpoh
	L.Sukirman
	2

	10
	Montong Bulok
	Sadri
	2

	11
	Mumbang
	Amrin
	7

	12
	Bile Jae
	H.Abdul Gapur Nur
	4

	13
	Montong Tanger
	H.Abdusyukur S.Pd.I
	4

	14.
	Nyanggi
	H.Sahabudin
	4

	15.
	Karang Tengak
	Rusni, S.Pd
	4

	16
	Dasan Tinggi
	Akmalia
	2

	17.
	Mentore
	Abdul Muhid
	2



2) Struktur Pemerintahan Desa Montong Gamang

	No
	Nama
	Jabatan
	Ket

	1
	H. M. Amin Abdullah, S.Ag
	Kepala Desa
	

	2
	Enggos Sofian Indra 
	Sekretaris Desa
	

	3
	Sutarmin
	Kaur.Pemerintahan
	

	4
	Swartini, S.Pd
	Kaur. Keuangan
	

	5
	Fahrudin Ali Hairi
	Kaur. EKBANG
	

	6
	Sabariah
	Kaur. Umum
	

	7
	Bq. Dewi Andriani
	Kaur. KESSOS
	

	8
	Sahirudin
	Staf
	



3) Struktur Badan Permusyawaran Desa (BPD) Desa Montong Gamang.

	No
	Nama
	Alamat
	Jabatan
	Ket

	1
	Ir. H. Mahidi
	Bingkok
	Ketua
	

	2
	M. Ali, S.Sos
	Mt. Gamang
	Wakil Ketua
	

	3
	L.Mustiaji, S.Pd.I
	Penimpoh
	Sekretaris
	

	4
	Zaenal Arifin
	Gonjong
	Anggota
	

	5
	H. Edy Kariawan
	Embung Karung
	Anggota 
	

	6
	Fauzul 
	Montong Bulok
	Anggota 
	

	7
	M. Faozi
	Mumbang
	Anggota 
	

	8
	Zaenudin
	Montong Tangar
	Anggota 
	

	9
	H. Nurudin Nafsi
	Nyanggi
	Anggota 
	

	10
	Raham
	Karang Tengak
	Anggota 
	

	11
	M. Ali
	Dasan Tinggi
	Anggota 
	




B. KONDISI GEOGRAFIS 
1. Letak Geografis 
Desa Montong Gamang  Kecamatan Kopang Kabupaten Lombok Tengah Terletak diujung timur dan berbatasan lansung dengan Kabupaten Lombok Timur   berada di 115 Derajat Lintang Utara 195 Derajat 7Lintang Selatan dan terletak pada 141 derajat Bujur Laut  dengan ketinggian 327 MDL ,adapun suhu rata-rata 28 s/d 32 Derajat Celsius pada siang hari dan 26 - 28 derajat  Celcius pada malam hari.
Adapun perinciannya dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table. 1.
	Curah Hujan
	
	MM

	Jumlah Bulan Hujan 
	
	Hari

	Kelembaban
	
	%

	Suhu rata-rata Harian 
	
	

	Tinggi Tempat dari Permukaan laut
	
	MDPL



Jarak  tempuh kota Kecamatan  2 KM dan dari Kota kabupaten 15 KM dan dari Provinsi 35 Km dengan jenis Tanah  subur  yang memiliki Solum Tanah 0,25 M dengan curah hujan 1866 mm , sehingga memungkinkan Pengaturan pola tanam untuk Pertanian.

2. Batas –batas Desa Montong Gamang
Sebelah Utara	:  Desa Lendang Are
Sebelah Timur	:  Desa Jenggik Kabupaten Lombok Timur	
Sebelah Selatan    	:  Desa Pendem Kecamatan Janapria
Sebelah Barat 	:  Desa Kopang Rembige

3. Luas Wilayah
Desa Montong Gamang mempunyai luas Wilayah 654,275 Ha dengan perincian sebagai berikut:


Table. 1.
Luas lahan menurut penggunaan

	No
	Uraian lahan menurut penggunaan
	Luas
	Satuan

	1
	Luas Pemukiman
	
	

	2
	Luas Persawahan
	
	

	3
	Luas Perkebunan
	
	

	4
	Luas Kuburan
	
	

	5
	Luas Pekarangan
	
	

	6
	Luas taman
	
	

	7
	Perkantoran
	
	

	
	Luas sarana dan prasarana lainnya
	
	

	Jumlah 
	
	



4. Geohidrologi
Wilayah Desa Montong Gamang mengandalkan Sumber Mata air dari Embung Bual Desa Aik Bual. Saat ini debit air di Embung tersebut sudah semakin mengurang sehingga berdampak pada menurunnya produktifitas pertanian. Pada musim kemarau, pemerintah Desa Montong Gamang mengupayakan pengadaan air untuk irigasi pertanian. Pengadaan air ini dimamfaatkan oleh mayoritas petani tembakau untuk mengairi tanaman tembakau mereka. Dengan mengandalkan sistem Pompanisasi dari irigasi saluran DHL yang kedalaman airnya sampai 10 meter, para petani membutuhkan biaya pengairan yang cukup tinggi, hal ini tentu cukup merugikan petani sehingga perlu dipikirkan solusi yang tepat untuk menyelesaikan persoalan tersebut.

5. Klimatologi
[bookmark: OLE_LINK1]	Kondisi iklim di sebagian besar desa Montong Gamang  tidak jauh beda dengan kondisi iklim wilayah kecamatan Kopang  dan bahkan Desa Montong Gamang  secara umum dengan dua musim, yaitu musim kemarau yang berlangsung antara bulan Juni hingga Agustus dan musim hujan antara bulan September hingga Mei dengan temperatur / suhu udara pada tahun 2008 rata - rata berkisar antara 22,22 ºc sampai 30,46 ºc dan suhu maksimum terjadi pada bulan Oktober dengan suhu  32,10 ºc serta suhu minimum 20,70 ºc terjadi pada bulan Juni. Kelembaban udara berkisar antara 81,58 %, kelembaban udara  maksimum terjadi pada bulan Maret dan Nopember sebesar 86,00 % sedangkan kelembaban minimum terjadi pada bulan September dan Agustus sebesar 77,00 %. 
	Lamanya penyinaran matahari yang terjadi selama tahun 2008 rata - rata 68,67 %, lamanya penyinaran matahari maksimum terjadi pada bulan Juli sebesar 86,00 % dan lamanya penyinaran matahari minimum terjadi pada bulan februari, Nopember dan Desember sebesar 49,00 %. Kecepatan angin rata-rata yang terjadi selama tahun 2008 sebesar 207/8 knot, kecepatan maksimun terjadi pada bulan Pebruari yaitu 270/10 knot, sedangkan kecepatan minimum terjadi pada bulan Mei sebesar 135/8 knot. 
Tekanan udara yang ditandai dengan dua musim yaitu musim kemarau dan musim hujan. Tekanan udara berkisar antara 1.001,60 mbs – 1.006,60 mbs.  Sedangkan keadaan curah hujan pada tahun 2008 sebesar 144,29 mm dengan curah hujan terendah bulan Juli sebesar 0,00 mm dan curah hujan tertinggi pada bulan Nopember sebesar 448,90 mm.
Adapun perinciannya sesuai dengan table dibawah ini :
Table 1.
















6. Orbitrasi

	Jarak ke ibu kota kecamatan
	3
	Km

	Jarak ke ibu kota kabupaten 
	15
	Km 

	Jarak ke ibu kota Provinsi
	32
	Km








C. DATA DESA
2.1 Sumber Daya Alam
Potensi sumberdaya alam di Desa Montong Gamang  meliputi sumberdaya alam hayati dan non hayati. Adapun sumber daya alam hayati meliputi: perkebunan dan Peternakan. Kemudian sumberdaya alam non hayati meliputi: Air. lahan, udara. Sumber daya alam ini sangat potensial untuk meningkatkan perekonomian masyarakat desa. Adapun perincian sumberdaya alam tersebut dapat dilihat pada table dibawah ini:

Table 1. (ambil di format excel hal 2)
	No
	Uraian Sumber Daya Alam
	Volume
	Satuan

	 
	Sumber Daya Alam Hayati
	 
	 

	1
	Tanaman Perkebunan : Jati, sengon
	 
	Ha

	2
	Hutan lindung (Gonjong)
	 
	 

	3
	Kandang Sapi Kolektif (Nyanggi, Mumbang, Embung Karung 2)
	 
	 

	4
	Kandang Ayam(Montonggamang1 dan 3, Nyanggi, Dasan tinggi)
	 
	 

	5
	Kandang Kambing (Mentore)
	 
	 

	 
	 
	 
	 

	 
	Sumber Daya Alam Non Hayati
	 
	 

	1
	Waduk (Bingkok, Embung Karung)
	 
	 

	2
	Lahan Persawahan Irigasi
	 
	 

	3
	Faslitas dan sarana Air bersih
	 
	 

	 
	a. Sumur Gali
	 
	 

	 
	b. Sumur Bor (Nyanggi, Karang Tengak)
	 
	 

	 
	c. PDAM
	 
	 



2.2 Sumber Daya Manusia
Biladitilik dari sumber daya manusia secara umum, desa Montong Gamang mempunyaijumlah penduduk yang cukup padat. Jika ditilik dari latar belakang pendidikan, jumlah angka buta aksara dari usia sekolah sampai usia 50 tahun keatas tercatat cukup banyak yaitu: 1103 jiwa, data ini diperoleh dari pendataan buta aksara pada tahun 2013,kondisi tersebut rata-rata  terjadidisemua dusun yang ada.Adapun  perincian data sumber daya manusia dapt dilihat pada table dibawah ini.



Table 1. (ambil di format excel hal 3)

	No
	Uraian Sumber Daya Manusia (SDM)
	Jumlah
	Satuan

	1
	Penduduk dan keluarga
	 
	 

	 
	a.Jumlah penduduk laki-laki 
	6425
	orang

	 
	b. Jumlah penduduk perempuan
	6639
	orang

	 
	c. Jumlah kepala keluarga
	3748
	keluarga

	2
	Sumber penghasilan utama penduduk
	
	 

	 
	a. Pertanian, perikanan, perkebunan
	1383
	 

	 
	b. Pertambangan dan penggalian
	
	 

	 
	c. Industri pengolahan (pabrik, kerajinan, dll)
	210
	 

	 
	d. Perdagangan besar/eceran dan rumah makan
	144
	 

	 
	e. Angkutan, pergudangan, komunikasi
	78
	 

	 
	f. Jasa
	 
	 

	 
	g. Lainnya (air, gas, listrik, konstruksi, perbankan, dll)
	 
	 

	3
	Tenaga kerja berdasarkan latar belakang pendidikan
	 
	 

	 
	a. Lulusan S-1 keatas
	234
	orang

	 
	b. Lulusan SLA
	1610
	orang

	 
	c. Lulusan SMP
	1897
	orang

	 
	d. Lulusan SD
	5474
	orang

	 
	e. Tidak tamat SD/ tidak sekolah
	2223
	orang

	4
	…..
	 
	 

	 
	 
	 
	 



2.3 Daftar Sumber Daya Pembangunan
	No
	Uraian Sumber Daya Pembangunan
	Jumlah

	1
	Aset prasarana umum
	 

	 
	a. Jalan
	 

	 
	b. Gunung Cinta
	 

	 
	c. Taman Hijau Terbuka
	1

	2
	Aset Prasarana pendidikan tingkat Dasar
	 

	 
	a. Gedung Paud
	 

	 
	b. Gedung TK
	 

	 
	c. Gedung SD
	 

	 
	d. Taman Pendidikan Alqur'an
	 

	 
	e. Pantai Asuhan dan Balai Pertemuan
	 

	 
	f. Gedung SMP
	 

	3
	Aset prasarana kesehatan
	 

	 
	a. Posyandu
	 

	 
	b. Polindes dan Pustu
	 

	 
	c. MCK
	 

	 
	d. Sarana Penampungan Air Bersih
	 

	 
	e. PDAM
	 

	4
	Aset prasarana ekonomi
	 

	 
	a. Pasar desa
	 

	 
	b.Gudang Penampungan Barang Bekas 
	 

	 
	c. Kandang Kolektif
	 

	 
	c. Los Kerja
	 

	5
	Kelompok Usaha Ekonomi Produktif
	 

	 
	a. Jumlah kelompok usaha
	 

	 
	b. Jumlah kelompok usaha yang sehat
	 

	 
	c. Kelompok Tani
	 

	6
	Aset berupa modal 
	 

	 
	a. Total aset produktif
	 

	 
	b. Total pinjaman di masyarakat
	 

	 
	c. PKK
	 

	7
	Aset Prasarana Pendidikan tingkat Menengah
	 

	 
	a. Gedung SMA
	 

	 
	 
	 



2.4 Daftar Sumber Daya Sosial Budaya

	No
	Uraian Sumber Daya Sosial Budaya
	Jumlah
	Satuan

	1
	Gotong Royong Jumat Bersih
	 
	 

	2
	Kegiatan Adat Sorong Serah (Nyongkolan, Wacan)
	 
	 

	3
	Kegiatan PHBI
	 
	 

	
	a. Pawai Karnaval/Ta'aruf Menyambut Bulan suci ramadhan
	 
	 

	
	b. Peringatan Nuzulul Qur'an Semua Masjid Se desa 
	 
	 

	
	c. Santunan Anak Yatim, piatu dan Jompo
	 
	 

	
	d. Pawai Takbiran/ 1 syawal
	 
	 

	
	e. Pawai Taaruf STQ Desa
	 
	 

	
	f. STQ Desa
	 
	 

	
	g. Peringatan maulid Nabi Muhammad SAW
	 
	 

	
	h. Peringatan Isra' miraj
	 
	 

	
	i. Peringatan Tahun Baru Hijriah 
	 
	 

	
	k. insentif guru Ngaji, marbot masjid
	 
	 

	4
	Kegiatan PHBN
	 
	 

	
	a. Pawai Karnaval 17 Agustus
	 
	 

	
	b. Panjat Pohon Pinang
	 
	 

	
	c. Lomba Tari kreasi adat tradisional
	 
	 

	
	d. Lomba Nyanyi Solo
	 
	 

	
	e. Footsal
	 
	 

	
	g. Sepeda Santai
	 
	 

	
	h. Gerak jalan indah
	 
	 

	
	i. Lari Maraton
	 
	 

	5
	Kegiatan Donor Darah
	 
	 

	6
	Kegiatan Kursus komputer gratis (Roza com)
	 
	 

	7
	Kursus bahasa Inggris (FLI Rinjani Mataram cab. Montongggamang)
	 
	 

	8
	Kegiatan keagamaan
	 
	 

	
	a. Serakalan
	 
	 

	
	b. Yasinan
	 
	 

	
	c. Hiziban
	 
	 

	9
	Workshop Peningkatan kapasitas
	 
	 

	
	a. Guru Ngaji/Pembina TPQ
	 
	 

	
	b. Pelatihan Jurnalisme warga
	 
	 

	
	c. Pelatihan Guru RA
	 
	 

	10
	Senam Sehat Ibu PKK
	 
	 

	 
	 
	 
	 




BAB III

VISI MISI PEMERINTAHAN DESA MONTONG GAMANG

Sebagai landasan filosfis untuk mewujudkan pemerintahan yang baik (good government) tentunya harus dibarengi dengan VISI dan MISI yang tepat.Dengan demikian alur kepemerintahan desa bisa terarah dan terukur sesuai dengan amanah UU. Adapun visi misi Kepala Desa Montong Gamang sebagai berikut:

VISI
“TERBANGUNNYA TATA KELOLA PEMERINTAHAN DESA YANG BAIK DAN BERSIH GUNA MEWUJUDKAN MASYARAKAT DESA MONTONG GAMANG YANG ADIL, SEJAHTERA SERTA MENJUNJUNG TINGGI NILAI NILAI AGAMA”

MISI
Untuk mewujudkan VISI diatas maka dirumuskan MISI sebagai berikut :
1. Melakukan reformasi birokrasi dijajaran pemerintah desa guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada masayarakat. 
2. Menyelenggarakan Pemerintah yang bersih, terbebas dari korupsi serta bentuk-bentuk penyelewengan lainnya.
3. Meningkatkan perekonomian masyarakat berbasis pada potensi desa.
4. Membangun tata Pemerintahan desa yang baik dengan prinsip-prinsip transparansi, bertanggungjawab,demokrasi, kesetaraan gender dan partisipatif.
5. Meningkatkan kesejahteraan masayarkat untuk mencapai taraf hidup yang  lebih layak dan baik
VISI dan MISI yang tersusun diatas merupakan adaptasi dari VISI pemerintahan Kabupaten Lombok Tengah yaitu: “TERWUJUDNYA MASAYARAKAT LOMBOK TENGAH YANG BERIMAN SEJAHTERA DAN BERMUTU”.


[bookmark: _GoBack]BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

Untuk mewujudkan Misi diatas, maka disusun tujuan dan sasaran pelaksaan pemerintah desa kedepan. Adapun tujuan dan sasaran sebagai berikut:
TUJUAN
1. Melakukan reformasi birokrasi dijajaran pemerintah desa guna meningkatkan kualitas pelayanan kepada masayarakat.
1.1. Meningkatkan kemitraan antara aparatur desa, BPD,LKMD dan masyarakat.
1.2. Mmml

2. Menyelenggarakan Pemerintah yang bersih, terbebas dari korupsi serta bentuk-bentuk penyelewengan lainnya.
2.1. Meningkatkan kualitas pelayanan public pemerintah desa secara maksimal.
2.2. Msmama
3. Meningkatkan perekonomian masyarakat berbasis pada potensi desa
3.1. Meningkatkan produktifitas pertanian dengan mendorong penggunaan teknologi tepat guna dan ramah lingkungan.
3.2. Mencegah semakin rendahnya hasil pertanian dengan memamfaatkan lahan tidur yang ada didesa.
4. Membangun tata Pemerintahan desa yang baik dengan prinsip-prinsip transparansi, bertanggungjawab,demokrasi, kesetaraan gender dan partisipatif
4.1. Melibatkan masyarakat dalam setiap proses perencanaan pembangunan dengan mengedepankan prinsip kesetaraan gender.
4.2. Mempublikasikan laporan pertanggung jawaban kepala desa melalui media cetak, elektronik.
4.3. Menyediakan media desa sebagai wadah kontrol pembangunan desa.
4.4. 
5. Meningkatkan kesejahteraan masayarkat untuk mencapai taraf hidup yang  lebih layak dan baik
5.1. Meningkatkan perekonomian masyarakat dengan mempermudah akses modal.
5.2. Meningkatkan kapasitas dan kualitas kelompok-kelompok didesa.
5.3. Meningkatkan ketersedian suplai air bagi petani untuk mengurangi biaya produksi.

SASARAN
Untuk mencapai tujuan yang maksimal maka dirumuskan sasaran sebagai berikut:
1. 
1.1. Terwujudnya kemitraan yang baik antara aparatur desa, BPD, LKMD dan masyarakat.
1.2. 
2. 
2.1. Terwujudnya kualitas pelayanan publik pemerintah desa secara maksimal
2.2. Terlaksananya layanan publik dengan mengedepankan prinsip 3 S (senyum,salam dan sapa)
3. 
3.1. Meningkatnya produktifitas pertanian 
3.2. Terkelolanya lahan tidur untuk mencegah terjadinya penurunan produktifitas pertanian didesa.

4. 
4.1. Terlibatnya masyarakat dalam setiap proses pembangunan didesa
4.2. Terpublikasinya laporan pertanggung jawaban Kepala Desa melalui media cetak maupun elektronik.

5. 
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Keadaan Iklim di Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2010

Rata2 Min Max

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)

1Januari 26,9023,3030,50 83,00 1.006,60 270/7 159,30 63,00

2Pebruari 26,6023,3029,90 85,00 1.005,00 270/10 229,90 49,00

3Maret 26,5022,3030,70 86,00 1.006,20 270/6 207,10 59,00

4April 27,0022,5031,50 81,00 1.006,50 270/7 205,30 81,00

5Mei 26,0522,0030,10 78,00 1.005,80 135/8 111,40 82,00

6Juni 25,1020,7029,50 82,00 1.006,40 140/8 43,80 80,00

7Juli 24,0519,4028,70 80,00 1.005,80 135/9 0,00 86,00

8Agustus 25,5021,1029,90 78,00 1.004,60 180/9 3,60 63,00

9September26,2021,7030,70 77,00 1.005,60 180/10 40,90 84,00

10Oktober 27,5523,0032,10 80,00 1.003,60 180/8 147,40 79,00

11Nopember27,3523,4031,30 86,00 1.001,60 180/7 448,80 49,00

12Desember27,2523,9030,60 83,00 1.002,40 270/7 134,00 49,00

26,3422,2230,46 81,58 1.005,01 207/8 144,29 68,67

Sumber data : Stasiun Klimatologi lombok tengah
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				Keadaan Iklim di Kabupaten Lombok Tengah Tahun 2010

				No		Bulan		Temperatur 0C						Kelembaban Udara Nisbi (%)		Tekanan Udara (mb)		Kecepatan angin rata-rata (knot)		Curah Hujan (mm)		Penyinaran Matahari (%)

								Rata2		Min		Max

				(1)		(2)		(3)		(4)		(5)		(6)		(7)		(8)		(9)		(10)

				1		Januari		26.90		23.30		30.50		83.00		1,006.60		270/7		159.30		63.00

				2		Pebruari		26.60		23.30		29.90		85.00		1,005.00		270/10		229.90		49.00

				3		Maret		26.50		22.30		30.70		86.00		1,006.20		270/6		207.10		59.00

				4		April		27.00		22.50		31.50		81.00		1,006.50		270/7		205.30		81.00

				5		Mei		26.05		22.00		30.10		78.00		1,005.80		135/8		111.40		82.00

				6		Juni		25.10		20.70		29.50		82.00		1,006.40		140/8		43.80		80.00

				7		Juli		24.05		19.40		28.70		80.00		1,005.80		135/9		0.00		86.00

				8		Agustus		25.50		21.10		29.90		78.00		1,004.60		180/9		3.60		63.00

				9		September		26.20		21.70		30.70		77.00		1,005.60		180/10		40.90		84.00

				10		Oktober		27.55		23.00		32.10		80.00		1,003.60		180/8		147.40		79.00

				11		Nopember		27.35		23.40		31.30		86.00		1,001.60		180/7		448.80		49.00

				12		Desember		27.25		23.90		30.60		83.00		1,002.40		270/7		134.00		49.00

				Rata-rata				26.34		22.22		30.46		81.58		1,005.01		207/8		144.29		68.67

				Sumber data : Stasiun Klimatologi lombok tengah






